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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Era modern kini semakin berkembang, ditandai dengan berbagai alat 

teknologi yang berkembang semakin pesat dari tahun ke tahun. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa kemajuan teknologi menjadi salah satu faktor terbesar yang 

menyebabkan banyak perubahan di berbagai wilayah di dunia. Kecanggihan 

perkembangan teknologi ditandai dengan kemajuan teknologi di bidang 

keuangan yaitu sistem atau metode pembayaran online. Metode pembayaran 

online menggunakan dompet digital merupakan salah satu inovasi teknologi di 

bidang keuangan yang saat ini sedang ramai diperbincangkan. Dompet digital 

atau E-Wallet adalah sebuah aplikasi atau wadah online yang berfungsi 

sebagai tempat menyimpan uang oleh penggunanya dan penggunanya yang 

membuat dan mengetahui password aplikasi untuk menjaga keamanan, 

aplikasi ini sangat berguna dalam setiap transaksi online seperti membayar 

makanan yang dipesan secara online, pembayaran barang yang dibeli secara 

online dan tiket pesawat secara online.1 

Dompet elektronik atau e-wallet berdasarkan ketentuan Pasal 1 angka 7 

Peraturan Bank Indonesia tentang Penyelenggaraan Pemrosesan Transaksi 

Pembayaran Nomor 18/40/PBI/2016 adalah wadah media berbasis elektronik 

yang fungsinya dapat disamakan dengan tempat menyimpan uang 

                                                             
1 Laurensi Angelica dkk, “Analisa menggunakan dompet digital”, Jurnal Manajemen, 

Volume 14 no. 2 (2022), 

https://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/JURNALMANAJEMEN/article/view/11209, hlm.7. 

https://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/JURNALMANAJEMEN/article/view/11209
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Elektronik sebagai salah satu metode pembayaran. Dompet elektronik 

merupakan sarana bertransaksi yang sangat berpengaruh dalam perkembangan 

digital karena melalui teknologi digital orang menjadi lebih mudah saat ingin 

bertransaksi terutama saat bertransaksi dengan orang yang jaraknya jauh. 

Keberadaan teknologi digital merupakan peluang bagi seorang pelaku usaha 

untuk memperdagangkan jasanya dan melakukan persaingan usaha.2 

Dompet digital merupakan layanan berbasis elektronik untuk masyarakat 

yang berfungsi sebagai alat pembayaran dengan menggunakan kartu dan juga 

uang elektronik. Efisiensi yang ditawarkan sistem pembayaran ini membuat 

masyarakat mulai beralih dari pembayaran konvensional ke pembayaran 

digital. Selain itu, masih banyak faktor lain yang mempengaruhi masyarakat 

multigenerasi untuk menggunakan dompet digital sebagai alternatif 

pembayaran sehari-hari. Saat ini dompet digital banyak digunakan untuk 

transaksi transportasi online, pembelian e-commerce, serta layanan pesan antar 

makanan dan minuman di aplikasi online.3 

Sistem pembayaran digital berarti uang konsumen diterima dan disimpan, 

setelah itu diproses dan dikelola dalam bentuk informasi digital dan proses 

transfernya diawali dengan fasilitas pembayaran digital atau elektronik yang 

                                                             
2 Fiona Pappano Naomi dkk, “Perlindungan Hukum Pengguna E-Wallet DANA Ditinjau 

Dari Undang-Undang Perlindungan Konsumen”, Fakultas Hukum Universitas Udayana, Jurnal 

Kertha Semaya, Vol. 9 No. 1 Tahun (2020), 

https://ojs.unud.ac.id/index.php/kerthasemaya/article/view/64652, hlm. 9. 
3 Jihan Fadhilah dkk, “Pemanfaatan Teknologi Digital Wallet sebagai Solusi Alternatif 

Pembayaran Modern: Literature Review, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta”, 

Journal of Computer Science an Engineering (JCSE) e-ISSN 2721-0251 Vol. 2, No. 2, Agustus 

(2021), 

https://www.researchgate.net/publication/353911720_Pemanfaatan_Teknologi_Digital_Wallet_Se

bagai_Solusi_Alternatif_Pembayaran_Modern_Literature_Review, hlm. 8. 

https://ojs.unud.ac.id/index.php/kerthasemaya/article/view/64652
https://www.researchgate.net/publication/353911720_Pemanfaatan_Teknologi_Digital_Wallet_Sebagai_Solusi_Alternatif_Pembayaran_Modern_Literature_Review
https://www.researchgate.net/publication/353911720_Pemanfaatan_Teknologi_Digital_Wallet_Sebagai_Solusi_Alternatif_Pembayaran_Modern_Literature_Review
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berbeda dengan pembayaran tradisional dimana pembayaran tradisional 

dilakukan melalui pembayaran langsung atau tunai sedangkan pembayaran 

digital dilakukan menggunakan perangkat elektronik tertentu, rekening, dan 

uang elektronik. Hal utama dalam sistem pembayaran digital ini adalah wadah 

atau aplikasi online yang berfungsi sebagai alat transfer uang, infrastruktur 

jaringan, aturan dan prosedur yang mengatur penggunaan sistem. Sistem 

pembayaran digital menyediakan metode pembayaran untuk pembelian 

barang atau jasa melalui internet.4 

Berbeda dengan sistem pembayaran tunai, pelanggan mengirimkan data 

terkait pembayaran kepada penjual melalui internet, tidak ada interaksi 

langsung antara pelanggan dan penjual dengan mengirimkan faktur atau 

invoice melalui email atau konfirmasi melalui fax. Hingga kini ada lebih dari 

50 jenis sistem pembayaran elektronik. Mekanisme umum tata cara transaksi 

digital dapat dijelaskan secara sederhana, dimana transaksi dompet digital 

atau e-wallet meliputi pengaksesan smartphone pengguna, pengolahan data 

pribadi, transaksi di server aplikasi, dan transaksi di merchant tujuan. 

Pengguna mendaftar pada aplikasi layanan dompet digital dengan mengisi 

data secara lengkap, lalu pengguna dapat melakukan isi ulang atau top up 

                                                             
4 Dzakisyah Alyus Mubarak dkk,“Implementasi Sistem Aplikasi Pembayaran Digital 

Payment Dalam Pelaksanaan Pembayaran Berbasis Cashless di Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal 

Manajemen Keuangan Publik Vol. 6, No.2 (2022), 

https://www.researchgate.net/publication/366563199_Implementasi_Sistem_Aplikasi_Pembayara

n_Digital_Payment_Dalam_Pelaksanaan_Pembayaran_Berbasis_Cashless_di_Masa_Pandemi_Co

vid-19, hlm. 7 

https://www.researchgate.net/publication/366563199_Implementasi_Sistem_Aplikasi_Pembayaran_Digital_Payment_Dalam_Pelaksanaan_Pembayaran_Berbasis_Cashless_di_Masa_Pandemi_Covid-19
https://www.researchgate.net/publication/366563199_Implementasi_Sistem_Aplikasi_Pembayaran_Digital_Payment_Dalam_Pelaksanaan_Pembayaran_Berbasis_Cashless_di_Masa_Pandemi_Covid-19
https://www.researchgate.net/publication/366563199_Implementasi_Sistem_Aplikasi_Pembayaran_Digital_Payment_Dalam_Pelaksanaan_Pembayaran_Berbasis_Cashless_di_Masa_Pandemi_Covid-19
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saldo di e-wallet dan siap melakukan transaksi online maupun offline dengan 

scan barcode, kemudian saldo akan terpotong secara otomatis.5 

Aplikasi DANA misalnya merupakan layanan dompet digital berbasis 

Aplikasi DANA misalnya merupakan sebuah wadah atau fasilitas yang 

disediakan oleh suatu perusahaan yang bergerak di bidang dompet digital 

dalam bentuk aplikasi yang tersedia di Play Store dan App Store, dimana 

aplikasi ini dibuat untuk melakukan setiap transaksi online secara digital, baik 

online maupun offline dapat berjalan dengan lancar. cepat, praktis dan 

keamanan terjamin serta tata cara isi saldo DANA cukup sederhana.6 

Bank dan beberapa tempat menyediakan fasilitas pengisian saldo DANA, 

contohnya isi saldo melalui ATM Bank BCA, pertama kita perlu memasukkan 

kartu BCA dan PIN lalu klik menu transaksi lainnya lalu klik transfer lalu klik 

BCA Virtual Account, setelah itu masukkan nomor DANA Virtual Account 

Anda lalu Masukkan jumlah isi ulang saldo Anda dan ikuti instruksi 

selanjutnya untuk menyelesaikan transaksi. Perlu diketahui, minimal top up 

saldo DANA adalah Rp 10.000. Biaya admin akan dikenakan untuk kartu non-

BCA, sesuai ketentuan masing-masing bank.  

Transaksi isi saldo DANA juga dapat dilakukan melalui aplikasi M-

Banking BCA, login terlebih dahulu pada aplikasi m-BCA, lalu pilih menu m-

                                                             
5 Nurina Ulfah, Pengertian E-wallet adalah, Ekrut Media,  https://www.ekrut.com/media/e-

wallet-adalah, diakses 16 Februari 2023 
6 Jefry Tarantang dkk, “Perkembangan Sistem Pembayaran Digital Pada Era Revolusi 

Industri 4.0 Di Indonesia”, Jurnal Al Qardh, Volume 4, Juli (2019), 

https://www.semanticscholar.org/paper/PERKEMBANGAN-SISTEM-PEMBAYARAN-

DIGITAL-PADA-ERA-4.0-Tarantang-

Awwaliyah/890ad035b56a99cdc07e7b9ff16bc9ff3e594298, hlm.11 

Nurina%20Ulfah
https://www.ekrut.com/media/e-wallet-adalah
https://www.ekrut.com/media/e-wallet-adalah
https://www.semanticscholar.org/paper/PERKEMBANGAN-SISTEM-PEMBAYARAN-DIGITAL-PADA-ERA-4.0-Tarantang-Awwaliyah/890ad035b56a99cdc07e7b9ff16bc9ff3e594298
https://www.semanticscholar.org/paper/PERKEMBANGAN-SISTEM-PEMBAYARAN-DIGITAL-PADA-ERA-4.0-Tarantang-Awwaliyah/890ad035b56a99cdc07e7b9ff16bc9ff3e594298
https://www.semanticscholar.org/paper/PERKEMBANGAN-SISTEM-PEMBAYARAN-DIGITAL-PADA-ERA-4.0-Tarantang-Awwaliyah/890ad035b56a99cdc07e7b9ff16bc9ff3e594298
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Transfer, lalu pilih BCA Virtual Account, lalu masukkan nomor DANA 

Virtual Account Anda dan masukkan jumlah isi ulang saldo, ikuti instruksi 

selanjutnya untuk menyelesaikan transaksi. Minimal isi ulangnya juga sebesar 

Rp 10.000.7 

Dompet Digital atau E-wallet ini begitu memikat masyarakat terutama 

dikalangan remaja dikarenakan berbagai manfaat dan kemudahan yang 

diberikan diantaranya: 8  

1. Meningkatkan efisiensi pembayaran suatu produk secara online, 

produk jasa terus tumbuh dan berkembang seiring berjalannya waktu 

2. Alat pembayaran online memberikan kemudahan pembayaran antara 

konsumen dan pelaku usaha dengan perluasan pilihan media dan 

aplikasi transaksi dompet digital  

3. Menghemat waktu transaksi antara konsumen dan pelaku usaha, jika 

menggunakan sistem lama dengan pergi ke mesin ATM akan 

memakan waktu dan terkadang pada waktu tertentu konsumen perlu 

antri dengan konsumen lain yang juga ingin menggunakan mesin 

ATM, dengan dompet digital, Konsumen Tidak perlu membuang 

waktu mengantri dan cukup mengoperasikan aplikasi dompet digital di 

ponsel konsumen 

                                                             
7 Elmy Tasya Khairally, Cara Top Up DANA Lewat M Banking dan ATM BCA, Mudah 

Lho, Detik.com https://www.detik.com/jabar/bisnis/d-6182069/cara-top-up-DANA-lewat-m-

banking-dan-atm-bca-mudah-lho, diakses 16 Februari 2023 
8 Darin Rania, “Apa Itu Dompet Digital? Ini Dia Manfaat dan Contohnya”, Jubelio.com, 

https://jubelio.com/apa-itu-dompet-digital-ini-dia-manfaat-dan-contohnya/, diakses 16 Februari 

2023 

https://www.detik.com/jabar/bisnis/d-6182069/cara-top-up-dana-lewat-m-banking-dan-atm-bca-mudah-lho
https://www.detik.com/jabar/bisnis/d-6182069/cara-top-up-dana-lewat-m-banking-dan-atm-bca-mudah-lho
https://jubelio.com/apa-itu-dompet-digital-ini-dia-manfaat-dan-contohnya/
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4. Dompet digital meningkatkan Royalty pelanggan dimana segala 

keuntungan yang ditawarkan dompet digital dapat meningkatkan 

keinginan konsumen untuk menggunakan dompet digital secara terus 

menerus. Konsumen yang menggunakan dompet digital secara terus 

menerus akan meningkatkan potensi dompet digital untuk lebih 

dikenal masyarakat  

5. Dompet digital dapat dioperasikan kapan saja dan dimana saja, wadah 

atau fasilitas elektronik ini dirancang agar mudah digunakan 

dimanapun dan kapanpun selagi ada jaringan internet  

6. Pengendalian biaya, konsumen dapat memantau pemasukan dan 

pengeluaran di rekeningnya, biasanya yang menyulitkan konsumen 

dalam menghitung pengeluaran uang elektronik adalah karena adanya 

pemotongan pajak dari aplikasi dompet digital, oleh karena itu 

disediakan riwayat transaksi. Akun dompet digital umumnya harus 

menyertakan riwayat seluruh transaksi pengguna yang menunjukkan 

pendapatan dan pengeluaran pengguna. Pengguna dapat memeriksa 

kembali kapan saja mereka mau. 

7. Keuntungan atau komisi rendah, dompet digital biasanya hanya 

mengambil keuntungan sekitar seribu rupiah (Rp 1.000) dari setiap 

transaksi yang dilakukan pengguna di aplikasinya, jika dibandingkan 

dengan menggunakan layanan antar bank konvensional biasanya 

mengambil komisi atau keuntungan sekitar dua ribu lima ratus rupiah 

(Rp2.500).  
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Dompet digital mempunyai banyak sekali manfaat di era teknologi 

modern ini, namun di balik berbagai manfaat tersebut, dompet digital 

tentunya mempunyai beberapa kekurangan yang harus dibenahi, diantaranya 

adalah satu permasalahan yang masih sulit untuk ditangani yaitu kejahatan 

yang dilakukan oleh hacker, data konsumen dapat dicuri dan diambil alih 

oleh hacker jika keamanan aplikasi lemah atau sistem pemrosesan perusahaan 

rusak, hal ini akan memudahkan data pribadi pengguna bocor. Teknologi 

yang berkembang pesat tidak menjamin pemerataan, bentuk permasalahan 

lain dari teknologi modern ini adalah masih banyak kalangan yang kesulitan 

atau tidak dapat mengakses media internet, daerah yang berada di daerah 

terpencil yang minimnya akses jaringan membuat media internet sulit atau 

bahkan tidak dapat diakses. Masih banyak daerah tertentu yang masih sulit 

mendapatkan jangkauan internet.9 

Indonesia merupakan negara yang teknologinya relatif terbatas atau masih 

dalam masa perkembangan, dan teknologi di Indonesia masih tergolong 

mahal dan harganya pun melonjak karena Indonesia banyak mengimpor 

teknologi dari negara tetangga, mahalnya harga teknologi ditambah dengan 

pajak membuat harga teknologi pun semakin mahal. Selain masalah harga, 

suka atau tidak suka, seperti dompet digital misalnya, ada pihak yang 

menyimpan data transaksinya sehingga kurangnya privasi data pribadi, setiap 

                                                             
9 Vina Dewi Ramadhanty dkk , “Analisis Faktor Penggunaan Dompet Digital Di Kalangan 

Mahasiswa Perguruan Tinggi Surabaya”, Jurnal Teknik Informatika dan Sistem Informasi, Vol. 8 

No. 1 Maret (2021), 

https://www.academia.edu/51896054/Analisis_Faktor_Penggunaan_Dompet_Digital_di_Kalangan

_Mahasiswa_Perguruan_Tinggi_Surabaya, hlm. 26 

https://www.academia.edu/51896054/Analisis_Faktor_Penggunaan_Dompet_Digital_di_Kalangan_Mahasiswa_Perguruan_Tinggi_Surabaya
https://www.academia.edu/51896054/Analisis_Faktor_Penggunaan_Dompet_Digital_di_Kalangan_Mahasiswa_Perguruan_Tinggi_Surabaya
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transaksi yang dilakukan pengguna pasti ada data yang tersimpan termasuk di 

dalamnya, baik itu jumlah dan kapan transaksi dilakukan dan siapa yang 

menerimanya. Dalam bertransaksi, perusahaan dompet digital mempunyai 

akses terhadap informasi tersebut, konsumen harus mempertimbangkan baik 

atau buruknya.10 

Transfer uang antar platform atau sistem pembayaran yang berbeda juga 

dapat menimbulkan masalah, umumnya beberapa sistem pembayaran 

elektronik tidak bekerja sama satu sama lain. Jika hal ini terjadi maka 

konsumen harus menggunakan layanan penukaran mata uang elektronik, hal 

ini akan memakan waktu jika konsumen tidak memiliki layanan yang 

terpercaya untuk hal tersebut. Selain itu biasanya ada biaya tambahan 

misalnya seperti transfer uang dari bank MANDIRI ke bank lain yang 

dikenakan biaya Rp 4.000 – Rp 6.500, dimana transaksi antar dompet digital 

atau antar perusahaan teknologi biasanya ada batasannya, berbeda dengan 

pemberian uang secara langsung yang dapat diberikan sesuai dengan jumlah 

nominalnya, transaksi online dengan menggunakan teknologi dompet digital 

biasanya mempunyai batasan tertentu sehingga terkadang pengguna teknologi 

modern melakukan transaksi lebih dari satu kali.11 

Masyarakat pada hakikatnya mempunyai hak-hak yang melekat padanya 

sebagai seorang konsumen yang harus dilindungi oleh Undang-Undang dan 

                                                             
10 Ibid, hlm. 28 
11 Putu Nanda Ayu Sudiasih dkk, “Pertanggungjawaban Nasabah Yang Menggunakan Dana 

Bank Akibat Kesalahan Transfer Dana Dalam Transaksi Elektronik”, Jurnal Kertha Desa, Vol. 11 

No. 1, Februari (2018), https://jurnal.harianregional.com/kerthadesa/id-90402, hlm. 8 

https://jurnal.harianregional.com/kerthadesa/id-90402
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pengusaha mempunyai kewajiban terhadap konsumen yang harus dipenuhi, 

namun pada kenyataannya konsumen mempunyai posisi yang lemah 

khususnya dalam sistem perdagangan atau transaksi online, seperti 

banyaknya potensi negatif yang menimbulkan kerugian yang mungkin akan 

merugikan konsumen serta haknya dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen (UUPK) 

yang dilanggar.12 

Potensi pelanggaran hak-hak konsumen sering kita jumpai pada saat 

terjadi aktivitas ekonomi, yaitu pada saat konsumen dengan pelaku usaha 

terlibat transaksi secara online dimana konsumen menerima produk yang 

berbeda dengan yang dipesan melalui aplikasi, baik dari bentuk maupun 

warnanya. Selain itu dalam transaksi online konsumen tidak dapat memeriksa 

produk secara langsung, sering kali mereka menerima barang hanya sesuai 

gambar namun kualitasnya buruk. Ada juga beberapa toko online yang 

menetapkan klausul baku yang memberikan kerugian bagi konsumen, 

misalnya ada toko yang menetapkan kebijakan jika konsumen sudah membeli 

suatu produk maka produk tersebut tidak dapat dikembalikan.13 

Indonesia menyikapi dan menindak tingkat kesenjangan diantara pihak 

konsumen dan pihak pengusaha dengan membentuk UUPK untuk 

memberikan perlindungan terhadap hak-hak konsumen dan menetapkan 

aturan yang jelas mengenai perbedaan antara konsumen dan pelaku usaha. 

                                                             
12 Ibid, hlm. 9 
13 Ibid, hlm. 11 
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UUPK sangat penting bagi konsumen karena UUPK dapat menjadi landasan 

hukum bagi konsumen untuk berlindung apabila haknya dilanggar. 

Pentingnya perlindungan konsumen juga dapat dilihat pada UUPK pada 

bagian penimbangan dimana salah satunya menjelaskan bahwa pembangunan 

nasional mempunyai tujuan untuk membuat serta mewujudkan masyarakat 

yang adil dan dipenuhi kemakmuran baik rohani maupun materiil dalam era 

demokrasi ekonomi. UUPK dirancang untuk melindungi hak-hak konsumen. 

UUPK sendiri menekankan upayanya untuk memberikan perlindungan 

terhadap hak konsumen Indonesia sebagaimana tertuang dalam bagian tujuan 

UUPK tersebut.14 

UUPK membutuhkan suatu penggerak demi melindungi hak-hak 

konsumen, dimana penggerak tersebut yakni lembaga-lembaga yang fokus 

untuk melindungi dan mengayomi hak konsumen, serta keberadaannya 

diakui, beberapa diantaranya yakni “Badan Perlindungan Konsumen Nasional 

(BPKN)” dan “Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI)”. BPKN 

dibentuk untuk menyikapi dan menanggapi berbagai bentuk permasalahan 

terkait hak konsumen yang semakin banyak di kalangan masyarakat. 

Lembaga BPKN ini dibentuk berdasarkan pada ketentuan Undang-Undang 

No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen yang ditindaklanjuti 

                                                             
14 Niru Anita Sinaga dkk, “Pelaksanaan Perlindungan Konsumen Di Indonesia”, Jurnal 

Ilmiah Hukum Dirgantara, Vol. 5 No. 2, Maret (2015), 

https://journal.universitassuryadarma.ac.id/index.php/jihd/article/view/110  Hlm. 17-19. 

https://journal.universitassuryadarma.ac.id/index.php/jihd/article/view/110
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dengan PP No. 57 Tahun 2001 tentang Tugas, Fungsi serta Keanggotaan 

BPKN. 15 

YLKI memiliki sejarah yang cukup panjang dimana Pendirian YLKI 

dikarenakan timbulnya rasa peduli, prihatin atas langkanya produk nasional 

yang berkualitas tinggi dan banyak masyarakat Indonesia yang cenderung 

memilih untuk membeli produk impor pada tahun 70an, serta kesadaran 

bahwa perlu adanya gerakan untuk memberdayakan bangsa dan 

meningkatkan kualitas barang ciptaan dalam negeri. Lembaga YLKI 

diresmikan lewat Akte Notaris Loemban Tobing pada tanggal 11 Mei 1973. 

Lembaga YLKI dibentuk agar dapat mendorong masyarakat menggunakan 

dan mengkonsumsi produk lokal ditengah beratnya persaingan dengan produk 

impor serta YLKI diharapkan mampu melindungi dan memperkuat posisi 

konsumen terhadap pelaku usaha, dan YLKI diharapkan mampu 

mengedukasi serta mendorong konsumen untuk menggunakan produk dalam 

negeri.16 

Kasus-kasus penipuan terkait dompet digital marak terjadi dikalangan 

pengguna dompet digital, contoh nya kasus yang ditangani YLKI ini dimana 

kasus ini dialami seorang customer GOJEK, awalnya customer ini memakai 

GO RIDE dengan metode pembayaran tunai, lalu customer ini berubah 

pikiran dan ingin mengganti metode pembayaran potong debit otomatis, 

                                                             
15Renti Maharini, BPKN tugas dan fungsi, BPKN.go.id, https://bpkn.go.id/page/tugas-dan-

fungsi, diakses 18 Februari 2023. 
16 Admin YLKI, Sejarah Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia, YLKI.or.id, 

https://ylki.or.id/profil/sejarah/, diakses 7 Maret 2023.  

https://bpkn.go.id/page/tugas-dan-fungsi
https://bpkn.go.id/page/tugas-dan-fungsi
https://ylki.or.id/profil/sejarah/
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customer mencoba mengganti berulang kali akan tetapi gagal terproses, 

akhirnya dipaksa untuk membayar secara tunai. Sorenya customer ini 

mengecek saldonya ternyata sudah terpotong transaksi goride yg tadi dipesan, 

bahkan sebanyak 8 kali dengan nominal yang sama. Customer ini kaget dan 

mencoba menghubungi pihak GOJEK, tetapi respon pihak GOJEK 

menyatakan jika transaksi gagal maka saldonya akan kembali secara otomatis. 

Customer tersebut percaya saja ucapan pihak GOJEK, ia pun menunggu 

berhari-hari tidak ada pengembalian saldo, lalu customer ini mencoba 

bertanya ke pihak bank terkait, pihak bank bilang jika transaksi berhasil 

terdebit (transaksi GORIDE). Customer ini diberitahu pihak bank untuk 

meminta proses pengembalian dana debit ke pihak merchant (GOJEK).   

Customer ini merasa di lempar sana sini oleh pihak gojek yang terkesan 

ingin menghindar dari tanggung jawabnya. Sudah berkali-kali komplain ke 

GOJEK via telepon, email bahkan via chat aplikasi GOJEK. Tetap tidak 

direspon. Customer telah mengirim bukti transaksi di aplikasi GOJEK yang 

belum terproses (TRANSAKSI GORIDE), bukti mutasi rekening transaksi 

gojek yg berhasil terdebit, namun masih saja pihak GOJEK tidak mau 

mengembalikan kerugian yang dialami customer tersebut. 

Kasus yang dialami oleh customer GOJEK ini merupakan kasus yang 

ruang lingkupnya terkait dengan lembaga YLKI dan kasus tersebut telah 

ditangani YLKI. Konsumen dalam era digital ini banyak mengalami 

pencederaan hak-hak konsumen seperti diatas termasuk seorang public figure 

yang terkenal yakni Maia Estianty, ia mengalami penipuan oleh oknum dari 
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aplikasi yang sama yakni oknum GOJEK, Kejadian tersebut bermula pada 

tanggal 28 Desember 2019, saat itu Maia memesan makanan secara online 

menggunakan GOFOOD di aplikasi GOJEK. Saat pengemudi GOJEK 

hendak mengantarkan makanan tersebut, ia mengaku sepeda motornya mogok 

dan meminta Maia memasukkan kode *21*082178912261# dengan dalih 

agar makanan pesanan Maia bisa diantar oleh rekan GOJEK lainnya. 

Maia menuruti permintaan orang tersebut dan ternyata dengan mengklik 

kode tersebut, seluruh data di ponsel Maia terpindah ke ponsel orang tersebut. 

Secara otomatis semua panggilan dan pesan masuk yang dialamatkan ke 

nomor Maia dialihkan ke ponsel orang tersebut, termasuk pesan code One 

Time Password (OTP) yang memudahkan orang tersebut untuk login ke akun 

GOJEK Maia. Setelah mengetik kode *21*082178912261#, tak hanya akun 

GOJEK Maia yang diretas. Akun WhatsApp miliknya juga diambil alih oleh 

oknum yang memudahkannya mendapatkan kode OTP GOJEK yang 

dikirimkan melalui WhatsApp. Dengan mendapatkan kode OTP tersebut, 

jelas oknum tersebut bisa leluasa mengambil alih akun Maia. Ia pun 

menguras seluruh saldo GOPAY di rekeningnya. Maia  Estianty merupakan 

salah satu konsumen yang dilanggar haknya namun tidak menggunakan 

layanan YLKI. 17 

                                                             
17Niken Ari Prayitno, Saldo GoPay Terkuras Ini Kronologi Maia Estianty Tertipu Oknum 

GoJek, Popbela.com, https://www.popbela.com/career/inspiration/niken-ari/kronologi-penipuan-

gojek-maia-estianty?page=all, diakses 7 maret 2023. 

 

https://www.popbela.com/career/inspiration/niken-ari/kronologi-penipuan-gojek-maia-estianty?page=all
https://www.popbela.com/career/inspiration/niken-ari/kronologi-penipuan-gojek-maia-estianty?page=all
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Penulis menyadari bahwa masih banyak kalangan masyarakat yang belum 

mengenal dan mengetahui fungsi dari lembaga YLKI sehingga penulis ingin 

meneliti lebih lanjut agar kedepannya masyarakat dapat mengenal dan 

mengetahui fungsi lembaga YLKI lebih baik serta tidak ragu untuk 

menggunakan jasanya. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka perlu 

dilakukan kajian ilmiah yang lebih mendalam melalui skripsi yang berjudul: 

“KONTRIBUSI YAYASAN LEMBAGA KONSUMEN INDONESIA 

DALAM MEMBERIKAN PERLINDUNGAN BAGI PENGGUNA 

APLIKASI DOMPET DIGITAL PADA JUAL BELI SECARA 

ONLINE”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hukum mengatur mekanisme perlindungan bagi konsumen 

yang dirugikan dari penggunaan aplikasi dompet digital dalam 

transaksi jual beli online? 

2. Bagaimana kontribusi YLKI dalam memberikan perlindungan bagi 

konsumen yang dirugikan dari penggunaan aplikasi dompet digital 

dalam transaksi jual beli online? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis hukum yang mengatur 

mekanisme perlindungan bagi konsumen pengguna aplikasi dompet 

digital dalam transaksi jual beli online.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kontribusi YLKI dalam 

memberikan perlindungan bagi konsumen pengguna aplikasi domper 

digital yang dirugikan dalam jual beli online. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

1. Untuk menambah khasanah keilmuan dan mengedukasi konsumen 

terkait perlindungan konsumen yang dapat berguna bagi 

masyarakat khususnya berkaitan dengan mekanisme penggunaan 

dompet digital yang lebih aman  

2. Peneliti berharap hasil penelitian ini mampu mengembangkan ilmu 

pengetahuan serta wawasan terkait perlindungan konsumen 

terutama untuk pengguna dompet digital 

3. Dapat dijadikan sebagai bahan literatur untuk proses belajar 

mengajar mahasiswa. 

2. Manfaat praktis 

a. Untuk konsumen 

Peneliti berharap bahwa hasil dari penelitian ini dapat meyakinkan 

konsumen lebih percaya terhadap penggunaan jasa lembaga dalam 

mengurus hak mereka sebagai konsumen tanpa perlu merasa takut 
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serta masyarakat tidak lagi untuk bersikap tidak peduli kepada 

kerugian-kerugian yang mereka alami sebagai konsumen dan dapat 

lebih mengerti upaya apa yang harus dilakukan untuk memperoleh 

perlindungan hak mereka. 

b. Untuk Pemerintah 

Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapat membuat 

pemerintah lebih memperhatikan, melindungi serta mengayomi 

hak-hak konsumen dalam transaksi perdagangan antara konsumen 

dan pelaku usaha baik secara online maupun secara langsung, 

dimana dalam praktik nya, konsumen ini cenderung lebih lemah 

kedudukannya dibanding pengusaha. 

c. Untuk YLKI 

Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini bisa membantu 

lembaga YLKI lebih dikenal masyarakat selaku konsumen dan jasa 

nya dapat digunakan oleh konsumen tanpa ragu dan tanpa perlu 

merasa takut serta konsumen dapat mempercayai YLKI untuk 

melindungi hak konsumen karena selama ini masyarakat selain 

belum cukup mengenal lembaga YLKI dan masyarakat cenderung 

malas dan acuh untuk memperjuangkan hak mereka ketika 

berurusan dengan pelaku usaha dimana pelaku usaha serring 

cenderung membuat aturan sendiri atau membuat klausula baku 

yang biasanya hanya menguntungkan pelaku usaha itu sendiri. 
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d. Untuk pengusaha 

Hasil penelitian ini diharapkan para penggiat usaha dapat lebih 

memperhatikan ketimpangan yang terjadi antara kedudukan 

konsumen dengan kedudukan pengusaha itu sendiri, pengusaha 

diharapkan lebih menghargai hak-hak konsumen dan lebih 

menjunjung kewajiban mereka untuk mengurangi ketimpangan 

tersebut. 

E. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup penelitian merupakan bingkai dari penelitian, yang 

menggambarkan batas penelitian, mempersempit permasalahan, dan 

membatasi area penelitian. Penulis menitikberatkan ruang lingkup penelitian 

pada permasalahan yang akan dibahas yakni mengenai kontribusi yang 

dilakukan oleh Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) dalam 

memberikan perlindungan bagi konsumen pengguna aplikasi dompet digital 

pada jual beli secara online dan upaya yang dapat ditempuh oleh konsumen 

untuk memperjuangkan hak mereka   

F. Metode Penelitian  

1. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

hukum normatif. Penelitian hukum ini merupakan suatu penelitian 

hukum yang membahas dan mengkaji mengenai peraturan yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dibahas. Penelitian ini 

merupakan penelitian yang mengkaji studi dokumen, dengan 
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menggunakan berbagai data sekunder seperti peraturan Undang-

Undang, keputusan pengadilan, teori hukum, dan dapat berupa pendapat 

para sarjana 

Soerjono Soekanto sendiri mengatakan bahwa penelitian hukum 

normatif ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti 

bahan pustaka atau data sekunder sebagai dasar untuk diteliti dengan 

cara mengadakan penelusuran terhadap peraturan-peraturan dan 

literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.18 

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan Undang-Undang (Statute Approach) dan pendekatan 

konseptual (Conceptual approach). pendekatan PerUndang-Undangan 

dilakukan dengan menelaah semua peraturan PerUndang-Undangan dan 

regulasi yang bersangkut paut dengan isu hukum yang sedang 

ditangani.19 Metode pendekatan konsep yang beranjak dari pandangan 

para doktrin di dalam ilmu hukum. Mempelajari pandangan dan 

doktrin-doktrin ini, peneliti akan menemukan ide-ide yang melahirkan 

pengertian-pengertian hukum, konsep-konsep hukum, dan asas-asas 

hukum yang relevan dengan isu yang dihadapi.20 

                                                             
18 Athana Adinda, Studi Pembuatan Tortilla Chips Berbahan Dasar Homini Dari Jagung 

Lokal Sebagai Olahan Snack Food, (skripsi, Bogor: Institut Pertanian Bogor, 2017), Hlm.3. 
19 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2016, hlm.105. 
20 Tuti Widyaningrum, “Pendekatan Konseptual Dan Implikasi Normatif Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 22-24/Puu-Vi/2008 Terhadap Konsep Keterwakilan Perempuan di 

Dewan Perwakilan Rakyat”, Jurnal Hukum, Vol. 7 No. 4, Desember (2011), 

https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&opi=89978449&url=https://digilib.uns.ac.i

d/dokumen/download/23641/NTAwNTQ%3D/Pendekatan-Konseptual-Dan-Implikasi-Normatif-

Putusan-Mahkamah-Konstitusi-Nomor-22-24Puu-Vi2008-Terhadap-Konsep-Keterwakilan-

https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&opi=89978449&url=https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/23641/NTAwNTQ%3D/Pendekatan-Konseptual-Dan-Implikasi-Normatif-Putusan-Mahkamah-Konstitusi-Nomor-22-24Puu-Vi2008-Terhadap-Konsep-Keterwakilan-Perempuan-Di-Dewan-Perwakilan-Rakyat-abstrak.pdf&ved=2ahUKEwjizvWPg5KGAxVQbWwGHXmsDkgQFnoECBQQAQ&usg=AOvVaw0ecaAwNUJVxCh_U7w3agPL
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&opi=89978449&url=https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/23641/NTAwNTQ%3D/Pendekatan-Konseptual-Dan-Implikasi-Normatif-Putusan-Mahkamah-Konstitusi-Nomor-22-24Puu-Vi2008-Terhadap-Konsep-Keterwakilan-Perempuan-Di-Dewan-Perwakilan-Rakyat-abstrak.pdf&ved=2ahUKEwjizvWPg5KGAxVQbWwGHXmsDkgQFnoECBQQAQ&usg=AOvVaw0ecaAwNUJVxCh_U7w3agPL
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&opi=89978449&url=https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/23641/NTAwNTQ%3D/Pendekatan-Konseptual-Dan-Implikasi-Normatif-Putusan-Mahkamah-Konstitusi-Nomor-22-24Puu-Vi2008-Terhadap-Konsep-Keterwakilan-Perempuan-Di-Dewan-Perwakilan-Rakyat-abstrak.pdf&ved=2ahUKEwjizvWPg5KGAxVQbWwGHXmsDkgQFnoECBQQAQ&usg=AOvVaw0ecaAwNUJVxCh_U7w3agPL
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3. Jenis dan Bahan Hukum 

Penelitian skripsi ini menggunakan bahan hukum sebagai berikut 

yaitu: 

a. Bahan Hukum Primer yang digunakan adalah: 

1) “Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945”; 

2) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata; 

3) “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen”; 

4) “Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008 

Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 58, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5952)”; 

5) “Undang-Undang Nomor 27 tahun 2022 tentang 

Perlindungan Data Pribadi (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2022 Nomor 196, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6820)”; 

6) “Peraturan Bank Indonesia Pasal 1 angka 7 mengenai 

Penyelenggaraan Pemrosesan Transaksi Pembayaran 

Nomor 18/40/PBI/2016”. 
                                                                                                                                                                       

Perempuan-Di-Dewan-Perwakilan-Rakyat-

abstrak.pdf&ved=2ahUKEwjizvWPg5KGAxVQbWwGHXmsDkgQFnoECBQQAQ&usg=AOvV

aw0ecaAwNUJVxCh_U7w3agPL hlm.9. 

https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&opi=89978449&url=https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/23641/NTAwNTQ%3D/Pendekatan-Konseptual-Dan-Implikasi-Normatif-Putusan-Mahkamah-Konstitusi-Nomor-22-24Puu-Vi2008-Terhadap-Konsep-Keterwakilan-Perempuan-Di-Dewan-Perwakilan-Rakyat-abstrak.pdf&ved=2ahUKEwjizvWPg5KGAxVQbWwGHXmsDkgQFnoECBQQAQ&usg=AOvVaw0ecaAwNUJVxCh_U7w3agPL
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&opi=89978449&url=https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/23641/NTAwNTQ%3D/Pendekatan-Konseptual-Dan-Implikasi-Normatif-Putusan-Mahkamah-Konstitusi-Nomor-22-24Puu-Vi2008-Terhadap-Konsep-Keterwakilan-Perempuan-Di-Dewan-Perwakilan-Rakyat-abstrak.pdf&ved=2ahUKEwjizvWPg5KGAxVQbWwGHXmsDkgQFnoECBQQAQ&usg=AOvVaw0ecaAwNUJVxCh_U7w3agPL
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&opi=89978449&url=https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/23641/NTAwNTQ%3D/Pendekatan-Konseptual-Dan-Implikasi-Normatif-Putusan-Mahkamah-Konstitusi-Nomor-22-24Puu-Vi2008-Terhadap-Konsep-Keterwakilan-Perempuan-Di-Dewan-Perwakilan-Rakyat-abstrak.pdf&ved=2ahUKEwjizvWPg5KGAxVQbWwGHXmsDkgQFnoECBQQAQ&usg=AOvVaw0ecaAwNUJVxCh_U7w3agPL
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b. Bahan Hukum Sekunder merupakan bahan yang memberikan 

penjelasan terhadap seluruh publikasi hukum yang merupakan 

dokumen resmi. Publikasi mengenai undang-undang ini antara 

lain: 

1) Buku-buku teks, kamus-kamus serta jurnal-jurnal hukum; 

2) Komentar-komentar atau putusan pengadilan. 

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Didalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan bahan 

hukum, yaitu:  

a. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Sumber data perpustakaan (sekunder) yaitu dilakukan dengan 

menggunakan beberapa literatur berupa buku, serta laporan hasil 

penelitian sebelumnya. Dengan demikian, jenis penelitian ini 

digunakan untuk mengkaji dan mengeksplorasi literatur-literatur 

yang ada dan berkaitan erat dengan masalah yang sedang diteliti 

oleh peneliti.21 

b. Teknik Wawancara 

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui 

pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek yang 

diwawancarai. Teknik wawancara ini juga dapat diartikan sebagai 

suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dengan cara 

                                                             
21 M Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Metedologi Penelitian dan Aplikasinya, Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2002, hlm.11. 
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mengajukan pertanyaan secara langsung atau tatap muka dengan 

responden atau informan yang menjadi subjek penelitian.22  

5. Teknik Analisis Bahan Penelitian  

Teknik analisis dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif, 

yaitu dengan menguraikannya secara bermutu dalam kalimat-kalimat 

yang teratur, logis dan efektif. Teknik ini dilakukan dengan cara 

menganalisis bahan hukum berdasarkan konsep, teori, peraturan 

perUndang-Undangan, pandangan para ahli, dan pandangan penulis 

sendiri, kemudian diinterpretasikan untuk menarik kesimpulan dari 

permasalahan penelitian ini.23 

6. Teknik Penarikan Kesimpulan 

Penulis menarik kesimpulan dengan menggunakan pemikiran 

deduktif, yaitu suatu proses berpikir untuk menarik kesimpulan yang 

bersifat umum kemudian menghubungkannya menjadi beberapa bagian 

khusus yang diketahui kebenarannya. 24

                                                             
22 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Banjarmasin: Antasari Press, 2011, hlm. 75. 
23  Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: PT. Citra Aditya 

Bakti, 2004, hlm.127. 
24  Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Hukum, Bandung: Pustaka Setia, 2008, 

hlm.112. 
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